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 Abstract 

This research is motivated by the importance of auditor performance in maintaining audit 

quality and increasing attention to auditor professionalism due to violations and sanctions 

against public accountants. This study aims to analyze the influence of independence, 

professional ethics, competence, and time budget pressure on auditor performance at Public 

Accounting Firms in Medan City. The research method used is a quantitative approach with an 

associative design. The population is 186 people, primary data was obtained through the 

distribution of a questionnaire with a sample of 127 auditors selected by simple random 

sampling technique from the KAP auditor population in Medan City. Data analysis was carried 

out using multiple linear regression with the help of SPSS after going through validity, 

reliability, and classical assumptions tests. The results of the study showed that partially 

professional ethics had a positive and significant effect on auditor performance, while 

independence had a negative and significant effect on auditor performance. Competence and 

time budget pressure did not have a partial significant effect on auditor performance. However, 

simultaneously the four variables have a significant effect on auditor performance. In 

conclusion, improving auditor performance needs to be supported by strengthening 

professional ethics, independent management, competency development, and regulating 

proportionate work pressure. 
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1. PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan 

produk akhir dari serangkaian proses 

akuntansi yang sangat krusial karena 

berfungsi sebagai instrumen utama bagi 

para pemangku kepentingan dalam 

pengambilan keputusan ekonomi yang 

strategis. Agar laporan tersebut memiliki 

nilai guna, informasi yang disajikan harus 

memenuhi karakteristik kualitatif, terutama 

aspek relevansi dan keandalan yang mampu 

menggambarkan kondisi keuangan serta 

kinerja entitas secara tepat dalam satu 

periode tertentu (Wijayanti et al., 2025). 

Dalam ekosistem bisnis, sering kali muncul 

asimetri informasi di mana manajemen 

memiliki akses data yang lebih luas 

dibandingkan pemilik modal, sehingga 

diperlukan kehadiran auditor eksternal 

sebagai pihak ketiga yang netral untuk 

memverifikasi kewajaran laporan tersebut. 

Fokus utama dalam menjaga kualitas 

verifikasi ini terletak pada kinerja auditor 

itu sendiri (Adriansyah et al., 2022). 

Kinerja auditor merupakan hasil 

kerja dalam melaksanakan pemeriksaan 

sesuai standar profesional. Kinerja yang 

optimal tercermin dari kemampuan 

menyelesaikan audit tepat waktu, akurat, 

serta mampu mendeteksi salah saji atau 

kecurangan. Sebaliknya, kinerja yang 

buruk dapat merugikan pengguna laporan 

dan menurunkan kepercayaan terhadap 

profesi akuntan publik (Agoes, 2017). 

Berdasarkan data resmi yang dirilis oleh 

Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK) 

Kementerian Keuangan RI ( (PPPK 

Berikan Sanksi Tegas Akuntan Publik dan 

Penilai Publik , 2025) permasalahan terkait 
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penurunan kinerja dan pelanggaran 

profesionalisme Akuntan Publik (AP) di 

Indonesia masih menjadi isu krusial. 

Sepanjang periode 2020 hingga 2025, 

tercatat tren sanksi yang fluktuatif akibat 

kegagalan auditor dalam memenuhi 

Standar Profesional Akuntan Publik 

(SPAP). Sebagai gambaran konkret, data 

PPPK menunjukkan bahwa hingga akhir 

tahun 2024 saja, pemerintah telah 

menjatuhkan sedikitnya 39 sanksi 

peringatan tertulis, 13 sanksi pembatasan 

terhadap entitas tertentu, 4 sanksi 

pembatasan jasa audit, serta berbagai 

tindakan tegas berupa pembekuan hingga 

pencabutan izin praktik terhadap beberapa 

Akuntan Publik. 

Penegakan sanksi tegas ini terus 

berlanjut hingga periode 2025–2026 yang 

membuktikan adanya masalah mendasar 

pada kapabilitas dan independensi auditor 

dalam memperoleh bukti audit yang cukup 

dan tepat. Hal ini tecermin dari rentetan 

sanksi berat yang dikeluarkan oleh 

Kementerian Keuangan baru-baru ini, di 

antaranya pembekuan izin praktik (AP 

Sukarmin, berlaku Januari 2025 s.d. Januari 

2026), (AP Hanna P. Handayani, berlaku 

April 2025 s.d. April 2026), hingga 

pembekuan izin selama 24 bulan terhadap 

(AP Indra Wiguna Marthanu, Mei 2026). 

Selain tindakan dari Kementerian 

Keuangan, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

juga mengambil langkah tegas serupa 

dengan mengeluarkan pengumuman resmi 

mengenai (Sanksi Pembekuan Pendaftaran 

AP Heru Satria Rukmana di OJK) karena 

terbukti gagal mempertahankan kondisi 

independen selama menjalankan penugasan 

profesional di sektor jasa keuangan. 

Fenomena penurunan kinerja 

auditor ini tidak hanya terjadi pada KAP di 

ibukota, melainkan juga berimbas ke 

wilayah daerah termasuk kota Medan. Di 

wilayah Medan, beberapa Kantor Akuntan 

Publik (KAP) lokal kini menghadapi 

pengawasan yang jauh lebih ketat dari 

pihak otoritas akibat isu serupa terkait 

pencapaian kinerja individu auditor yang 

belum optimal dalam menjalankan 

prosedur pemeriksaan. Realitas fluktuasi 

sanksi dan pelanggaran yang terus berulang 

hingga pertengahan tahun 2026 ini memicu 

urgensi kuat untuk menelaah kembali 

determinan yang memengaruhi capaian 

kinerja auditor, sebagaimana yang 

direkomendasikan dalam penelitian 

terdahulu oleh Kanita dkk. (2025). 

Salah satu faktor internal yang 

paling mendasar dalam menentukan 

kualitas kinerja auditor adalah 

independensi. Independensi merupakan 

sikap mental yang harus dimiliki auditor 

untuk tidak memihak, jujur, dan bebas dari 

pengaruh kepentingan pihak mana pun 

dalam merumuskan opini audit. Tanpa 

independensi yang kuat, objektivitas 

auditor akan terdistorsi sehingga hasil kerja 

yang dihasilkan tidak lagi dapat dipercaya 

oleh publik (Malau & Rahmat, 2024).  

Selain independensi, etika profesi 

memegang peranan penting sebagai 

pedoman moral dalam setiap tindakan dan 

keputusan yang diambil auditor selama 

proses pemeriksaan. Auditor yang 

menjunjung tinggi etika profesi akan 

bekerja dengan penuh integritas dan 

tanggung jawab, sehingga mampu 

menghindari perilaku menyimpang yang 

dapat menurunkan kualitas kinerja (K. M. 

D. Putri & Suputra, 2013).  

Lebih lanjut, kompetensi juga 

menjadi faktor krusial karena mencakup 

pengetahuan teknis, keterampilan, serta 

pengalaman yang memadai untuk 

memahami kompleksitas transaksi 

keuangan klien. Auditor yang memiliki 

kompetensi tinggi akan lebih jeli dalam 

mengidentifikasi risiko audit dan 

memberikan simpulan yang lebih akurat 

(Damanik & Sari, 2024).  

Namun, ketiga faktor internal 

tersebut sering kali dihadapkan pada 

kendala eksternal berupa tekanan anggaran 

waktu atau time budget pressure . Tekanan 

ini muncul ketika auditor dituntut 

menyelesaikan pekerjaan dengan alokasi 

waktu yang sangat terbatas, yang berisiko 

mendorong auditor untuk melompati 

prosedur audit tertentu demi mengejar 

tenggat waktu, sehingga pada akhirnya 

berdampak negatif terhadap capaian kinerja 

secara keseluruhan (Viera dkk., 2021). 

Urgensi penelitian ini sangat tinggi 

mengingat Kota Medan merupakan salah 

satu pusat pertumbuhan bisnis terbesar di 
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Indonesia dengan jumlah Kantor Akuntan 

Publik (KAP) yang signifikan. Tingginya 

dinamika industri di Medan memberikan 

tekanan kerja yang unik bagi para auditor 

lokal, di mana mereka harus tetap menjaga 

profesionalisme di tengah persaingan jasa 

audit yang ketat. Penelitian ini  dilakukan 

sebagai langkah evaluatif terhadap sejauh 

mana faktor independensi, etika, dan 

kompetensi mampu membentengi auditor 

dari tekanan anggaran waktu di lingkungan 

kota besar. Jika faktor-faktor ini tidak 

dikelola dengan baik, maka risiko 

terjadinya kegagalan audit di KAP wilayah 

Medan dapat meningkat, yang pada 

akhirnya akan menghambat iklim investasi 

dan kepastian hukum bagi para pelaku 

usaha di Sumatera Utara. 

2. METODE 

 Studi ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan asosiatif 

untuk menganalisis hubungan sebab-akibat 

antara variabel independen yakni 

Independensi (X1), Etika Profesi (X2), 

Kompetensi (X3), dan Tekanan Anggaran 

Waktu (X4) terhadap variabel dependen 

yaitu Kinerja Auditor (Y). Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer yang diperoleh langsung melalui 

penyebaran kuesioner secara terstruktur 

kepada para responden. Populasi dalam 

penelitian ini mencakup seluruh auditor 

yang aktif bekerja pada Kantor Akuntan 

Publik (KAP) di Kota Medan. Berdasarkan 

data resmi dari Direktori Institut Akuntan 

Publik Indonesia (IAPI), terdapat 22 KAP 

aktif yang beroperasi di wilayah Kota 

Medan 

(https://pppk.kemenkeu.go.id/in/post/dafta

r-kantor-akuntan-publik-findprofkeu) 

dengan total keseluruhan auditor sebanyak 

186 orang. Penentuan jumlah sampel dari 

populasi tersebut dihitung menggunakan 

Rumus Slovin guna memastikan 

keterwakilan data secara akurat di lapangan 

dengan formula sebagai berikut: 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2 

Keterangan: 

n = Ukuran sampel penelitian 

N = Jumlah total populasi (186 

orang) 

e = Tingkat toleransi 

kesalahan/margin of error (5% atau 0,05) 

Melalui formula tersebut, rincian perhitungan 

ukuran sampel dalam studi ini dijabarkan 

sebagai berikut: 

𝑛 =   
186

1 + 186 (0,05)2 

𝑛 =   
186

1,465
 ≈ 127,00 

 Berdasarkan hasil perhitungan di atas, 

nilai desimal 126,96 dibulatkan ke atas 

sehingga diperoleh jumlah sampel final 

sebanyak 127 orang auditor. Teknik penarikan 

sampel dilakukan dengan menggunakan 

metode simple random sampling, di mana 

setiap auditor yang terdaftar dalam populasi 

memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih 

menjadi responden penelitian. Untuk 

memastikan 127 auditor yang terpilih dapat 

mewakili secara adil dan terdistribusi dari 

seluruh 22 Kantor Akuntan Publik (KAP) di 

Kota Medan, teknik penarikan sampel yang 

digunakan adalah Proportional Stratified 

Random Sampling yang dilanjutkan dengan 

Simple Random Sampling.  Pengalokasian 

jumlah sampel pada masing-masing KAP 

dilakukan secara proporsional berdasarkan 

rumus alokasi proporsional 𝑛𝑖 =

(
𝑁𝑖 

𝑁
 )  𝑥 𝑛, dimana 𝑛𝑖 merupakan jumlah 

sampel auditor pada KAP ke-i, 𝑁𝑖 adalah 

jumlah populasi auditor pada KAP ke-I, N  

adalah total populasi auditor di Kota Medan 

(186 orang), dan n adalah total sampel 

penelitian (127 orang). Dengan demikian, 

KAP yang memiliki populasi auditor lebih 

besar akan memberikan kontribusi sampel 

yang secara proporsional lebih banyak 

dibandingkan KAP dengan jumlah auditor 

yang lebih sedikit, sehingga seluruh 22 KAP di 

Kota Medan terwakili secara proporsional 

dalam sampel penelitian. Adapun rincian 

distribusi populasi dan alokasi sampel auditor 

pada tiap KAP di Kota Medan disajikan pada 

Tabel 1 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Daftar KAP Yang Aktif Di 

Kota Medan 

https://pppk.kemenkeu.go.id/in/post/daftar-kantor-akuntan-publik-findprofkeu
https://pppk.kemenkeu.go.id/in/post/daftar-kantor-akuntan-publik-findprofkeu


Vol. 7 No. 2 September 2026  ISSN. 2686 - 6064 
 

1213 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : 

https://pppk.kemenkeu.go.id/in/post/d

aftar-kantor-akuntan-publik-

findprofkeu  

Berdasarkan tabel di atas, 

pengalokasian 127 sampel auditor dari total 

populasi 186 auditor yang tersebar di 22 

KAP di Kota Medan dilakukan secara 

terdistribusi proporsional. Alokasi sampel 

tiap KAP berada pada rentang 5 hingga 10 

auditor tergantung jumlah populasi auditor 

aktif di masing-masing KAP. Hal ini 

memastikan bahwa seluruh KAP terwakili 

secara adil dan proporsional dalam sampel 

penelitian. Adapun KAP yang diteliti yaitu: 

Tabel 2. Daftar KAP Di Kota Medan 

Sebagai Responden Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Olahan Peneliti (2026) 

Pengumpulan data primer 

dilakukan melalui penyebaran kuesioner 

menggunakan Skala Likert 1–5 untuk 

mengukur seluruh indikator variabel, yang 

meliputi kualitas kerja, kuantitas, dan 

ketepatan waktu untuk Kinerja Auditor (Y), 

kebebasan penyusunan program, 

pelaksanaan verifikasi, dan pelaporan untuk 

Independensi (X1), integritas, objektivitas, 

dan perilaku profesional untuk Etika 

Profesi (X2), pengetahuan, keterampilan 

teknis, dan pengalaman untuk Kompetensi 

(X3), serta tekanan penyelesaian tugas, 

efisiensi waktu, dan alokasi waktu tidak 

memadai untuk Tekanan Anggaran Waktu 

(X4). 

Analisis data dalam penelitian ini 

diolah dengan menggunakan bantuan 

perangkat lunak SPSS (Statistical Package 

for Social Science) melalui beberapa 

tahapan pengujian yang sistematis. 

Tahapan pertama diawali dengan uji 

kualitas data yang terdiri dari uji validitas 

untuk mengukur sah atau validnya 

kuesioner penelitian, serta uji reliabilitas 

untuk mengukur konsistensi jawaban 

responden dari waktu ke waktu. 

Selanjutnya, dilakukan uji asumsi klasik 

sebelum melakukan analisis regresi untuk 

memastikan bahwa model penelitian telah 

terbebas dari pelanggaran asumsi, yang 

meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas. Setelah model 

dinyatakan lolos uji asumsi klasik, analisis 

dilanjutkan dengan regresi linear berganda 

untuk mengetahui arah dan besarnya 

pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara matematis 

melalui persamaan KA = α + β1(IND) + 

β2(ETP) + β3(KOM) + β4(TAW) + e, di 

mana KA adalah kinerja auditor, α adalah 

konstanta, β1 sampai β4 merupakan 

koefisien regresi masing-masing variabel, 

sedangkan IND, ETP, KOM, dan TAW 

berturut-turut mencerminkan independensi, 

etika profesi, kompetensi, dan tekanan 

anggaran waktu, serta e sebagai tingkat 

kesalahan. Tahapan akhir dari analisis data 

ini adalah pengujian hipotesis, yang 

mencakup uji statistik t secara parsial untuk 

https://pppk.kemenkeu.go.id/in/post/daftar-kantor-akuntan-publik-findprofkeu
https://pppk.kemenkeu.go.id/in/post/daftar-kantor-akuntan-publik-findprofkeu
https://pppk.kemenkeu.go.id/in/post/daftar-kantor-akuntan-publik-findprofkeu
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mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel secara individu, uji statistik F 

secara simultan untuk melihat pengaruh 

seluruh variabel secara bersama-sama, serta 

uji koefisien determinasi (R2) guna 

mengukur seberapa besar kemampuan 

model dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas  

Pengujian validitas dilakukan 

untuk mengetahui sejauh mana ketepatan 

dan kecermatan setiap butir pernyataan 

dalam kuisioner penelitian. Metode ini 

menganalisis korelasi dengan peringkat 

keseluruhan antara skor yang diterima dari 

setiap item pertanyaan. Dalam penelitian 

ini, uji validitas dilakukan pada SPSS versi 

29 dengan melibatkan 127 responden.  

Pada tingkat signifikasi 5% (α = 

0,05), diperoleh nilai r tabel sebesar 0,174. 

Suatu item pernyataan dinyatakan valid 

apabila r hitung lebih besar dari r tabel (r 

hitung > 0,174). Oleh karena itu, seluruh 

variabel pernyataan dinyatakan valid dan 

dapat digunakan dalam proses 

pengumpulan data penelitian. Hasil 

pengujian validitas secara rinci disajikan 

pada Tabel berikut. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               Sumber : Data Olahan SPSS 

(2026) 

Dapat dilihat dari tabel diatas uji 

validitas menunjukkan adanya pengaruh 

pada semua pertanyaan yang memiliki nilai 

Corrected item – Total Correlation (r hitung 

> r tabel yaitu 0,174). Hal ini menunjukkan 

bahwa item masing-masing yang ada 

dinyatakan valid. 

 

Uji Reliabilitas 

 Pengujian reliabilitas dibuat pada 

item pertanyaan yang telah terbukti valid. 

Sebuah variabel memiliki reliabilitas yang 

baik jika jawaban terhadap pertanyaan 

tersebut selalu menunjukkan konsistensi. 

Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila 

memberikan hasil yang konsisten ketika 

digunakan untuk mengukur objek yang 

sama dalam kondisi yang relatif serupa. 

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini 

menggunakan metode Cronbach's Alpha 

dengan bantuan aplikasi SPSS versi 29. 

Suatu variabel dinyatakan reliabel apabila 

memiliki nilai Cronbach's Alpha > 0,60. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh 

instrumen penelitian memiliki tingkat 

reliabilitas yang baik dan layak digunakan 

dalam penelitian. Adapun hasil uji 

reliabilitas disajikan pada Tabel berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer diolah (2026) 

Berdasarkan tabel 4 diatas, hasil 

pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa 

seluruh variabel penelitian memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha (R alpha) yang lebih 

besar dari nilai kritis sebesar 0,600. Secara 

rinci, variabel Independensi (X1) memiliki 

nilai 0,616, Etika Profesi (X2) sebesar 

0,763, Kompetensi (X3) sebesar 0,609,  

Tekanan Anggaran Waktu (X4) sebesar 

0,736 dan Kinerja Auditor (Y) sebesar 

0,671. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa seluruh instrumen pernyataan yang 

digunakan dalam penelitian ini dinyatakan 

reliabel atau handal, sehingga dapat 

digunakan untuk analisis data tahap 
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selanjutnya. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data atau residual 

dalam model regresi berdistribusi normal. 

Model regresi yang baik adalah model yang 

memiliki nilai residual yang berdistribusi 

normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas 

dilakukan menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test dengan bantuan 

aplikasi SPSS versi 29. Data dinyatakan 

berdistribusi normal apabila nilai 

signifikansi (Asymp. Sig.) lebih besar dari 

0,05 (Sig. > 0,05). Hasil pengujian 

normalitas disajikan pada Tabel berikut. 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

 

 

 

 

 

           Sumber: Data Olahan SPSS (2026) 

 

Berdasarkan hasil pengujian 

normalitas menggunakan Kolmogorov 

Smirnov Test, nilai Sig. yang diperoleh 

adalah sebesar 0,098. Nilai tersebut lebih 

besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,098 > 

0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data residu dalam model regresi ini 

berdistribusi normal dan memenuhi asumsi 

klasik. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan atau 

korelasi yang tinggi antarvariabel 

independen dalam model regresi. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak 

mengalami gejala multikolinearitas. 

Pengujian multikolinearitas dalam 

penelitian ini dilakukan dengan melihat 

nilai Tolerance dan Variance Inflation 

Factor (VIF) menggunakan aplikasi SPSS 

versi 29. Model regresi dinyatakan bebas 

dari gejala multikolinearitas apabila 

memiliki nilai Tolerance > 0,10 dan nilai 

VIF < 10. Hasil pengujian multikolinearitas 

disajikan pada Tabel berikut. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber: Data Olahan SPSS (2026) 

 

Uji multikolinearitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang tinggi 

antar variabel bebas. Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi di 

antara variabel independen. Kriteria 

pengujian adalah nilai Tolerance > 0,10 dan 

nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10. 

Berdasarkan Tabel 6, hasil pengujian 

menunjukkan bahwa seluruh variabel 

independen (X1, X2, X3) memiliki nilai 

Tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF di 

bawah 10. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah 

multikolinearitas dalam model penelitian 

ini. 

 

3. Uji Heteroskedatisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan 

untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terdapat ketidaksamaan varians dari 

residual pada setiap pengamatan. Model 

regresi yang baik adalah model yang tidak 

mengalami gejala heteroskedastisitas atau 

memiliki varians residual yang konstan 

(homoskedastisitas). Dalam penelitian ini, 

uji heteroskedastisitas dilakukan 

menggunakan metode Scatterplot dengan 

bantuan aplikasi SPSS versi 29. Model 

regresi dinyatakan bebas dari gejala 

heteroskedastisitas apabila titik-titik pada 

grafik scatterplot menyebar secara acak, 

tidak membentuk pola tertentu, serta 

tersebar di atas dan di bawah sumbu nol (0).  

 

 

 

 

 

Hasil uji heteroskedastisitas 

disajikan pada Gambar berikut. 
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  Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedatisitas 

Sumber : Data Olahan SPSS (2026) 

Berdasarkan Gambar.2 di atas, 

hasil uji heteroskedastisitas dengan 

menggunakan metode Analisis Grafik 

Scatterplot (Diagram Pencar) antara nilai 

prediktif dan residualnya. Dengan ini 

menunjukkan bahwa model regresi dalam 

penelitian anda terbebas dari gejala 

heteroskedastisitas (terjadi 

homoskedastisitas). Artinya, varians dari 

nilai residual data anda bersifat sama atau 

konstan dari satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain, sehingga model 

regresi anda dinilai bagus, objektif, dan sah 

untuk digunakan.  Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas dalam model regresi ini, 

sehingga asumsi homoskedastisitas telah 

terpenuhi. 

 

Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda 

dilakukan untuk mengetahui arah dan 

besarnya pengaruh variabel independen, 

yaitu Independensi, Etika Profesi, 

Kompetensi, dan Time Budget Pressure, 

terhadap variabel dependen, yaitu Kinerja 

Auditor, baik secara positif maupun negatif. 

Analisis ini juga digunakan untuk 

menyusun persamaan regresi yang 

menggambarkan hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen. 

Dalam penelitian ini, analisis regresi linier 

berganda dilakukan dengan menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS versi 29. Hasil 

analisis regresi linier berganda disajikan 

pada Tabel berikut. 

 

 

 

 

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linier 

Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Sumber: Data Olahan SPSS (2026) 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier 

berganda pada Tabel di atas, diperoleh 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 16,332 − 0,149X₁ + 0,691X₂ − 

0,034X₃ + 0,149X₄ + e 

Persamaan tersebut menunjukkan 

bahwa nilai konstanta sebesar 16,332 

mengindikasikan bahwa apabila variabel 

Independensi (X₁), Etika Profesi (X₂), 

Kompetensi (X₃), dan Time Budget 

Pressure (X₄) dianggap konstan atau 

bernilai nol, maka nilai Kinerja Auditor (Y) 

sebesar 16,332. Koefisien regresi 

Independensi sebesar -0,149 menunjukkan 

hubungan negatif terhadap kinerja auditor. 

Koefisien Etika Profesi sebesar 0,691 

menunjukkan hubungan positif terhadap 

kinerja auditor. Selanjutnya, koefisien 

Kompetensi sebesar -0,034 menunjukkan 

hubungan negatif, sedangkan koefisien 

Time Budget Pressure sebesar 0,149 

menunjukkan hubungan positif terhadap 

kinerja auditor. 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial (uji t) dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel 

dependen secara individual. Pengujian ini 

bertujuan untuk menguji hipotesis 

mengenai ada atau tidaknya pengaruh 

Independensi, Etika Profesi, Kompetensi, 

dan Time Budget Pressure terhadap Kinerja 

Auditor secara parsial.  Penentuan t tabel ini 

menggunakan pengujian dua arah dengan 

tingkat signifikansi alpha = 0,05 yang 

dibagi dua menjadi 0,025. Derajat 

kebebasan ditentukan dengan rumus 𝑑𝑓 =
𝑛 − 𝑘 − 1, di mana 127  sampel dikurangi 

4 variabel independen dan dikurangi 1, 

sehingga menghasilkan 𝑑𝑓2 = 122. 
Berdasarkan rumus distribusi statistik 

tersebut, maka diperoleh nilai t tabel 
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standar untuk pengujian parsial ini adalah 

sebesar 1,980. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Parsial (Uji T) 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Olahan SPSS (2026) 

 

Berdasarkan Tabel 8 di atas, hasil 

pengujian hipotesis secara parsial dengan 

membandingkan nilai signifikansi serta 

nilai t_hitung dan t_tabel (1,980) adalah 

sebagai berikut: 

1. Variabel Independensi (X1): Memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,014, yang lebih kecil 

dari 0,05 (0,014 < 0,05), serta nilai t_hitung 

sebesar 2,482 (dengan nilai negatif -2,482) 

yang lebih besar dari t_tabel (-2,482 > 

1,980 atau -2,482 < -1,980). Dengan 

demikian, variabel Independensi 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Kinerja Auditor secara parsial.  

2. Variabel Etika Profesi (X2): Memiliki nilai 

signifikansi < 0,001, yang lebih kecil dari 

0,05, serta nilai t_hitung sebesar 11,145 

yang jauh lebih besar dari t_tabel (11,145 > 

1,980). Dengan demikian, variabel Etika 

Profesi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Auditor secara parsial.  

3. Variabel Kompetensi (X3): Memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,635, yang lebih besar 

dari 0,05 (0,635 > 0,05), serta nilai t_hitung 

sebesar 0,476 (nilai -0,476) yang lebih kecil 

dari t_tabel (-0,476 < 1,980). Dengan 

demikian, variabel Kompetensi 

berpengaruh negatif namun tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja Auditor 

secara parsial.  

4. Variabel Time Budget Pressure (X4): 

Memiliki nilai signifikansi sebesar 0,087, 

yang lebih besar dari 0,05 (0,087 > 0,05), 

serta nilai t_hitung sebesar 1,723 yang lebih 

kecil dari t_tabel (1,723 < 1,980). Dengan 

demikian, variabel Time Budget Pressure 

tidak berpengaruh terhadap Kinerja Auditor 

secara parsial.  

 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan (Uji F) dilakukan 

untuk mengetahui apakah seluruh variabel 

independen, yaitu Independensi, Etika 

Profesi, Kompetensi, dan Time Budget 

Pressure, secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh terhadap variabel dependen, 

yaitu Kinerja Auditor. Penentuan nilai F 

tabel dalam penelitian ini didasarkan pada 

tingkat signifikansi 5% (0,05) dengan 

derajat kebebasan atau degree of freedom 

(df). Nilai df didapat melalui rumus 𝑑𝑓1 = 

𝑘 (jumlah variabel independen) dan 𝑑𝑓2 =
𝑛 − 𝑘 − 1 (jumlah sampel dikurangi 

jumlah variabel independen dikurangi 

satu). Dengan jumlah variabel independen 

sebanyak 3 dan total sampel 100 orang, 

maka diperoleh nilai 𝑑𝑓1 = 4 dan 𝑑𝑓2 =
122. Melalui angka tersebut, jika kita 

melihat pada tabel distribusi statistik, maka 

ditemukan nilai F tabel untuk penelitian ini 

adalah sebesar 2,447. 

Tabel 9. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Olahan SPSS (2026) 

 

Berdasarkan tabel ANOVA di atas, 

diperoleh nilai F_hitung sebesar 43,566 

dengan tingkat signifikansi sebesar < 0,001. 

Nilai F_hitung tersebut jauh lebih besar dari 

nilai F_tabel (43,566 > 2,447) dan nilai 

signifikansi jauh lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05 (< 0,001 < 0,05). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

variabel Independensi (X1), Etika Profesi 

(X2), Kompetensi (X3), dan Tekanan 

Anggaran Waktu (X4) secara simultan 

(bersama-sama) berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Auditor (Y). Hal ini 

menunjukkan bahwa model regresi yang 

digunakan sudah layak dan tepat untuk 

menjelaskan fenomena dalam penelitian 

ini. 

 

Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi (R²) 

dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen, yaitu 

Independensi, Etika Profesi, Kompetensi, 
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dan Time Budget Pressure, dalam 

menjelaskan variasi perubahan pada 

variabel dependen, yaitu Kinerja Auditor. 

Nilai koefisien determinasi dapat dilihat 

pada nilai R Square dalam tabel Model 

Summary. Semakin besar nilai R Square, 

maka semakin besar pula kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen. Hasil uji koefisien 

determinasi (R²) disajikan pada Tabel 

berikut 

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien 

Determinasi 

Model Summaryb 

 

 

 

 

           Sumber: Data Olahan SPSS (2026) 

 

Berdasarkan tabel 10 di atas, nilai 

R Square yang diperoleh adalah sebesar 

0,588. Nilai R Square sebesar 0,588 

menunjukkan bahwa variabel Independensi 

(X1), Etika Profesi (X2), KOmpetensi 

(X3), dan Tekanan Anggaran Waktu (X4) 

secara bersama-sama memberikan 

kontribusi atau pengaruh sebesar 58,8% 

terhadap variabel Kinerja Auditor (Y). 

Sementara itu, sisanya sebesar 41,2% 

(100% - 58,8%) dijelaskan oleh variabel-

variabel lain di luar model penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Independensi (X1) Terhadap 

Kinerja Auditor (Y) 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), 

variabel Independensi (X₁) memperoleh 

nilai t hitung sebesar -2,482 dengan nilai 

signifikansi 0,014, yang lebih kecil dari 

tingkat signifikansi 0,05 (0,014 < 0,05). 

Selain itu, nilai koefisien regresi sebesar -

0,149 menunjukkan bahwa independensi 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerja auditor. Dengan demikian, 

semakin tinggi tingkat independensi auditor 

berdasarkan hasil penelitian ini, maka 

kinerja auditor cenderung mengalami 

penurunan. Oleh karena itu, hipotesis 

pertama yang menyatakan bahwa 

independensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja auditor tidak 

didukung, karena arah pengaruh yang 

diperoleh dalam penelitian ini adalah 

negatif. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan 

konsep yang dikemukakan oleh  (Mas’ud 

dkk., 2023) dan (Nabil & Muluk, 2025) 

yang menyatakan bahwa independensi 

merupakan sikap mental yang bebas dari 

pengaruh pihak lain sehingga auditor 

mampu bertindak objektif dalam 

melaksanakan tugasnya. Menurut Teori 

Keagenan (Agency Theory), independensi 

auditor diperlukan untuk mengurangi 

konflik kepentingan antara manajemen dan 

pemilik perusahaan sehingga kualitas audit 

dan kinerja auditor diharapkan meningkat. 

Namun, pada kondisi empiris penelitian ini, 

peningkatan independensi justru diikuti 

oleh penurunan kinerja auditor. 

Temuan tersebut dapat dijelaskan 

bahwa auditor yang berusaha 

mempertahankan independensi secara ketat 

cenderung lebih berhati-hati dalam setiap 

tahap pemeriksaan, mulai dari 

pengumpulan bukti audit, proses evaluasi, 

hingga penyusunan opini audit. Sikap 

kehati-hatian tersebut dapat menyebabkan 

proses audit menjadi lebih panjang, 

membutuhkan waktu yang lebih banyak, 

serta meningkatkan beban kerja auditor. 

Selain itu, auditor yang menjaga 

independensi secara kuat kemungkinan 

lebih sering menghadapi perbedaan 

pendapat dengan klien, terutama ketika 

menemukan temuan audit yang material. 

Kondisi tersebut dapat menghambat 

kelancaran proses audit dan pada akhirnya 

memengaruhi pencapaian kinerja auditor. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian (Malau & Rahmat, 2024)  

yang menyatakan bahwa independensi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja auditor. Penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa semakin tinggi 

independensi auditor, maka semakin baik 

pula kinerja auditor dalam melaksanakan 

tugas pemeriksaan. Perbedaan hasil 

penelitian ini diduga disebabkan oleh 

adanya perbedaan karakteristik responden, 

lingkungan kerja Kantor Akuntan Publik, 

budaya organisasi, kompleksitas penugasan 

audit, serta tekanan pekerjaan yang 

dihadapi auditor pada masing-masing 

lokasi penelitian. 
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Di sisi lain, hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Tanjung, 2025) yang menyatakan 

bahwa independensi dapat berpengaruh 

negatif terhadap kinerja auditor dalam 

kondisi tertentu. Penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa auditor yang terlalu 

berorientasi pada upaya menjaga 

independensi dapat menjadi lebih 

konservatif, lebih berhati-hati dalam 

mengambil keputusan audit, dan 

membutuhkan waktu pemeriksaan yang 

lebih lama sehingga efektivitas kinerjanya 

menurun. 

 

Pengaruh Etika Profesi (X2) Terhadap 

Kinerja Auditor (Y) 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), 

variabel Etika Profesi (X₂) memperoleh 

nilai t hitung sebesar 11,145 dengan nilai 

signifikansi < 0,001, sehingga lebih kecil 

dari tingkat signifikansi 0,05. Selain itu, 

nilai koefisien regresi sebesar 0,691 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

etika profesi akan meningkatkan kinerja 

auditor sebesar 0,691 satuan, dengan 

asumsi variabel lain tetap. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa Etika 

Profesi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Auditor, sehingga 

hipotesis kedua (H₂) diterima. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

teori yang dikemukakan oleh (Sudarna & 

Ludigdo, 2015)  yang menyatakan bahwa 

etika profesi merupakan seperangkat aturan 

yang mengatur perilaku auditor dalam 

menjalankan tugas profesionalnya. Auditor 

yang menjunjung tinggi etika profesi akan 

bekerja berdasarkan prinsip integritas, 

objektivitas, kompetensi profesional, 

kerahasiaan, dan perilaku profesional 

sehingga mampu melaksanakan proses 

audit secara jujur, bertanggung jawab, dan 

sesuai dengan Standar Profesional Akuntan 

Publik (SPAP). Pendapat tersebut juga 

didukung oleh (Dhari, 2019) yang 

menyatakan bahwa auditor yang mematuhi 

kode etik profesi akan lebih mampu 

menghasilkan kualitas pekerjaan yang baik 

karena terhindar dari benturan kepentingan 

dan tindakan yang dapat menurunkan 

kualitas audit. Oleh karena itu, semakin 

tinggi penerapan etika profesi oleh auditor, 

maka semakin baik pula kinerja auditor 

yang dihasilkan. 

Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan Teori Keagenan (Agency Theory) 

yang menjelaskan bahwa hubungan antara 

prinsipal dan agen berpotensi menimbulkan 

konflik kepentingan akibat adanya asimetri 

informasi. Dalam kondisi tersebut, auditor 

berperan sebagai pihak independen yang 

memberikan keyakinan atas kewajaran 

laporan keuangan. Agar peran tersebut 

dapat dijalankan secara optimal, auditor 

harus memiliki komitmen yang tinggi 

terhadap etika profesi. Penerapan etika 

profesi akan mendorong auditor untuk tetap 

bersikap objektif, jujur, dan profesional 

dalam melaksanakan pemeriksaan sehingga 

mampu menghasilkan laporan audit yang 

berkualitas dan meningkatkan kepercayaan 

pemilik perusahaan maupun pihak-pihak 

yang berkepentingan. Dengan demikian, 

penerapan etika profesi yang baik akan 

berdampak pada peningkatan kinerja 

auditor. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Sari dkk. (2023) yang 

menyatakan bahwa etika profesi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja auditor. Penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa auditor yang memiliki 

tingkat kepatuhan yang tinggi terhadap 

kode etik profesi cenderung mampu 

menghasilkan kualitas audit yang lebih baik 

karena selalu mengedepankan integritas, 

objektivitas, dan profesionalisme dalam 

setiap penugasan. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga mendukung penelitian 

(Addina dkk., 2023) yang menyatakan 

bahwa penerapan nilai-nilai etika profesi 

menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan kualitas pelaksanaan tugas 

auditor sehingga berdampak pada 

peningkatan kinerja auditor. Kesamaan 

hasil tersebut menunjukkan bahwa etika 

profesi merupakan salah satu faktor utama 

yang menentukan keberhasilan auditor 

dalam melaksanakan tugas pemeriksaan 

secara profesional. Maka, semakin tinggi 

penerapan etika profesi yang dimiliki 

auditor, maka semakin tinggi pula kinerja 

auditor dalam melaksanakan tugas audit. 

Hal ini menunjukkan bahwa kepatuhan 

terhadap kode etik profesi tidak hanya 
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menjaga integritas profesi auditor, tetapi 

juga berperan dalam meningkatkan 

efektivitas dan kualitas pelaksanaan audit. 

 

Pengaruh Kompetensi (X3) Terhadap 

Kinerja Auditor (Y) 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), 

variabel Kompetensi (X₃) memperoleh nilai 

t hitung sebesar -0,476 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,635, yang berarti 

lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa Kompetensi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Auditor. 

Meskipun koefisien regresi bernilai negatif 

sebesar -0,034, pengaruh tersebut tidak 

signifikan sehingga tidak dapat dijadikan 

dasar untuk menyatakan adanya hubungan 

yang nyata antara kompetensi dan kinerja 

auditor. Oleh karena itu, hipotesis ketiga 

(H₃) yang menyatakan bahwa kompetensi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja auditor ditolak. 

Hasil penelitian ini tidak sesuai 

dengan teori yang dikemukakan oleh 

(Istiariani, 2018) yang menyatakan bahwa 

kompetensi merupakan kemampuan yang 

mencakup pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap kerja yang harus dimiliki auditor agar 

mampu melaksanakan tugas pemeriksaan 

secara profesional. Selain itu, (Nabil & 

Muluk, 2025) menjelaskan bahwa auditor 

yang memiliki kompetensi tinggi akan lebih 

mampu memahami kompleksitas transaksi, 

mengidentifikasi risiko audit, serta 

menentukan prosedur audit yang tepat 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

kinerja auditor. Namun, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kompetensi yang 

dimiliki auditor belum tentu memberikan 

dampak yang signifikan terhadap 

peningkatan kinerja auditor. Kondisi ini 

diduga terjadi karena sebagian besar auditor 

pada Kantor Akuntan Publik telah memiliki 

tingkat kompetensi yang relatif sama sesuai 

standar profesi, sehingga kompetensi tidak 

lagi menjadi faktor pembeda dalam 

menentukan tinggi rendahnya kinerja 

auditor. Selain itu, kompetensi yang 

dimiliki auditor belum tentu diterapkan 

secara optimal dalam pelaksanaan tugas 

audit karena masih dipengaruhi oleh faktor 

lain yang lebih dominan, seperti etika 

profesi, independensi, pengalaman kerja, 

budaya organisasi, sistem pengendalian 

mutu, serta beban kerja. 

Hasil penelitian ini juga belum 

mendukung Teori Keagenan (Agency 

Theory) yang menyatakan bahwa 

kompetensi auditor merupakan salah satu 

modal utama dalam mengurangi asimetri 

informasi antara prinsipal dan agen. 

Menurut teori tersebut, auditor yang 

memiliki kompetensi tinggi diharapkan 

mampu mendeteksi salah saji maupun 

kecurangan sehingga menghasilkan laporan 

audit yang berkualitas dan meningkatkan 

kinerja auditor. Akan tetapi, hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa kompetensi saja 

belum cukup untuk meningkatkan kinerja 

auditor secara signifikan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa keberhasilan 

auditor dalam melaksanakan tugas 

pemeriksaan tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan teknis, tetapi juga dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain yang mendukung 

pelaksanaan audit secara efektif. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian Damanik dan Sari (2024) 

yang menyatakan bahwa kompetensi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja auditor. Penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa auditor yang memiliki 

pengetahuan, keterampilan, dan 

pengalaman yang tinggi akan mampu 

menghasilkan kualitas pekerjaan yang lebih 

baik. Perbedaan hasil penelitian ini diduga 

disebabkan oleh adanya perbedaan 

karakteristik responden, objek penelitian, 

lingkungan kerja, tingkat pengalaman 

auditor, maupun kompleksitas penugasan 

audit pada masing-masing Kantor Akuntan 

Publik. 

Sebaliknya, hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian (Tanjung, 2025) 

yang menemukan bahwa kompetensi 

auditor tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja auditor. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan 

kompetensi auditor tidak selalu diikuti oleh 

peningkatan kinerja, karena kinerja auditor 

juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, 

seperti skeptisisme profesional, 

pengalaman kerja, etika profesi, maupun 

kondisi organisasi tempat auditor bekerja. 

Temuan tersebut memperkuat hasil 
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penelitian ini bahwa kompetensi bukan 

merupakan satu-satunya faktor yang 

menentukan tinggi rendahnya kinerja 

auditor. 

 

Pengaruh Tekanan Anggaran Waktu 

(X4) Terhadap Kinerja Auditor (Y) 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), 

variabel Tekanan Anggaran Waktu (Time 

Budget Pressure) (X₄) memperoleh nilai t 

hitung sebesar 1,723 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,087, yang lebih besar 

dari tingkat signifikansi 0,05 (0,087 > 

0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa Tekanan Anggaran Waktu tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Auditor. Meskipun nilai koefisien regresi 

sebesar 0,149 menunjukkan arah hubungan 

positif, pengaruh tersebut tidak signifikan 

sehingga tidak dapat dijadikan dasar untuk 

menyatakan bahwa peningkatan tekanan 

anggaran waktu akan meningkatkan kinerja 

auditor. Oleh karena itu, hipotesis keempat 

(H₄) yang menyatakan bahwa tekanan 

anggaran waktu berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja auditor ditolak. 

Hasil penelitian ini tidak sesuai 

dengan teori yang dikemukakan oleh 

(Soros, 2023). yang menyatakan bahwa 

tekanan anggaran waktu merupakan 

tekanan yang timbul akibat keterbatasan 

waktu dalam menyelesaikan penugasan 

audit. Menurut (Adnyana & Mimba, 2017) 

serta (Arifin dkk., 2021)., tekanan anggaran 

waktu yang tinggi dapat menyebabkan 

auditor mengalami stres kerja, mengurangi 

ketelitian dalam pemeriksaan, bahkan 

mendorong auditor untuk mengurangi 

prosedur audit sehingga berdampak pada 

penurunan kinerja auditor. Namun, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan 

anggaran waktu tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

auditor. Hal ini mengindikasikan bahwa 

auditor pada Kantor Akuntan Publik di 

Kota Medan telah mampu beradaptasi 

dengan target waktu yang telah ditetapkan 

melalui perencanaan audit yang baik, 

pembagian tugas yang efektif, serta 

kemampuan mengelola waktu (time 

management), sehingga keterbatasan waktu 

tidak menghambat penyelesaian tugas audit 

secara profesional. 

Hasil penelitian ini juga belum 

mendukung Teori Keagenan (Agency 

Theory). Dalam perspektif teori keagenan, 

tekanan anggaran waktu yang tinggi 

diperkirakan akan membatasi auditor dalam 

memperoleh bukti audit yang memadai 

sehingga berpotensi menurunkan kualitas 

audit dan kinerja auditor. Akan tetapi, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa auditor 

tetap mampu menjalankan prosedur audit 

sesuai dengan Standar Profesional Akuntan 

Publik (SPAP) meskipun menghadapi 

tekanan waktu. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa pengalaman auditor, kemampuan 

mengelola waktu, supervisi dari pimpinan 

tim audit, serta sistem kerja yang diterapkan 

oleh Kantor Akuntan Publik mampu 

meminimalkan dampak tekanan anggaran 

waktu terhadap kinerja auditor. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Amira dan Munari (2022) yang 

menemukan bahwa tekanan anggaran 

waktu tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja auditor. Hal ini 

menunjukkan bahwa tekanan waktu yang 

diberikan dalam pelaksanaan audit belum 

tentu menurunkan kinerja auditor, karena 

auditor dapat melakukan penyesuaian 

melalui perencanaan audit yang matang, 

pembagian tugas yang efektif, serta 

kemampuan manajemen waktu dalam 

menyelesaikan pekerjaan audit. 

Sebaliknya, Hasil penelitian ini 

tidak sejalan dengan penelitian Sipayung 

dan Lubis (2025) yang menemukan bahwa 

tekanan anggaran waktu berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kinerja 

auditor. Perbedaan hasil tersebut diduga 

disebabkan oleh adanya perbedaan 

karakteristik auditor, sistem pengendalian 

internal KAP, kompleksitas pekerjaan 

audit, serta kemampuan auditor dalam 

melakukan manajemen waktu. Auditor 

pada penelitian ini kemungkinan telah 

mampu beradaptasi dengan batas waktu 

penyelesaian audit sehingga tekanan 

anggaran waktu tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja auditor. 

 

 

 

Pengaruh Independensi (X1), Etika 

Profesi (X2), Kompetensi (X3), dan 
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Tekanan Anggaran Waktu (X4) 

Terhadap Kinerja Auditor (Y) 

Berdasarkan hasil uji simultan (Uji F) 

diperoleh nilai F hitung sebesar 43,566 

dengan nilai signifikansi < 0,001, yang 

berarti lebih kecil dari tingkat signifikansi 

0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

variabel Independensi, Etika Profesi, 

Kompetensi, dan Tekanan Anggaran Waktu 

secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Auditor. Selain 

itu, hasil koefisien determinasi (R²) 

menunjukkan nilai sebesar 0,588, yang 

berarti bahwa keempat variabel independen 

secara simultan mampu menjelaskan 58,8% 

variasi perubahan pada kinerja auditor, 

sedangkan 41,2% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain di luar model penelitian. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa peningkatan kinerja auditor tidak 

hanya ditentukan oleh satu faktor saja, 

tetapi merupakan hasil dari kombinasi 

berbagai aspek yang saling mendukung. 

Independensi berperan dalam menjaga 

objektivitas auditor agar mampu 

melaksanakan pemeriksaan tanpa adanya 

tekanan atau campur tangan pihak lain. 

Etika profesi menjadi pedoman moral yang 

mengarahkan auditor untuk bertindak 

sesuai dengan prinsip integritas, 

objektivitas, dan profesionalisme. 

Kompetensi memberikan kemampuan 

teknis dan pengetahuan yang dibutuhkan 

auditor dalam memahami prosedur audit 

serta mengevaluasi bukti pemeriksaan. 

Sementara itu, tekanan anggaran waktu 

merupakan kondisi lingkungan kerja yang 

dapat memengaruhi cara auditor mengatur 

pekerjaan dan menyelesaikan tugas audit 

secara efektif. 

Hasil penelitian ini mendukung 

perspektif Teori Keagenan (Agency 

Theory) yang menjelaskan bahwa auditor 

memiliki peran penting sebagai pihak 

ketiga yang independen dalam mengurangi 

konflik kepentingan dan asimetri informasi 

antara manajemen sebagai agen dan 

pemilik perusahaan sebagai prinsipal. 

Untuk menjalankan fungsi tersebut secara 

optimal, auditor tidak cukup hanya 

memiliki kemampuan teknis, tetapi juga 

harus memiliki independensi dalam 

bersikap, etika profesi dalam mengambil 

keputusan, kompetensi dalam 

melaksanakan prosedur audit, serta 

kemampuan mengelola tekanan pekerjaan. 

Kombinasi keempat faktor tersebut akan 

membantu auditor menghasilkan 

pemeriksaan yang berkualitas dan 

meningkatkan kinerja profesionalnya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Malau dan Rahmat (2024) yang 

menunjukkan bahwa faktor-faktor 

profesional auditor secara bersama-sama 

memiliki pengaruh terhadap kinerja 

auditor. Penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa keberhasilan auditor dalam 

menjalankan tugas pemeriksaan 

dipengaruhi oleh berbagai aspek yang 

saling berkaitan, baik faktor individu 

maupun kondisi pekerjaan yang dihadapi 

auditor. Selain itu, penelitian Sipayung dan 

Lubis (2025) juga menunjukkan bahwa 

variabel karakteristik profesional auditor 

secara simultan berpengaruh terhadap 

kinerja auditor. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini 

mengindikasikan bahwa meskipun secara 

parsial tidak seluruh variabel independen 

menunjukkan pengaruh yang signifikan, 

namun ketika diuji secara bersama-sama, 

Independensi, Etika Profesi, Kompetensi, 

dan Tekanan Anggaran Waktu mampu 

memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap Kinerja Auditor. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan kinerja 

auditor pada Kantor Akuntan Publik di 

Kota Medan membutuhkan perhatian 

terhadap berbagai faktor secara 

menyeluruh, bukan hanya berfokus pada 

satu aspek tertentu. 

 

5. 4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik 

di Kota Medan dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang saling berkaitan, yaitu 

independensi, etika profesi, kompetensi, 

dan tekanan anggaran waktu. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan etika 

profesi menjadi faktor yang berperan 

penting dalam mendukung peningkatan 

kinerja auditor, karena nilai-nilai integritas, 

objektivitas, dan profesionalisme mampu 

mendorong auditor untuk melaksanakan 
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tugas pemeriksaan secara bertanggung 

jawab. Selain itu, meskipun tidak seluruh 

faktor memberikan pengaruh secara 

individual, keberadaan independensi, 

kompetensi, dan kemampuan dalam 

menghadapi tekanan anggaran waktu tetap 

menjadi bagian penting dalam mendukung 

pelaksanaan audit yang efektif dan 

berkualitas. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

menegaskan bahwa peningkatan kinerja 

auditor tidak hanya bergantung pada 

kemampuan teknis semata, tetapi juga 

membutuhkan kombinasi antara sikap 

profesional, kepatuhan terhadap etika, 

kemampuan menjaga objektivitas, serta 

kemampuan mengelola tuntutan pekerjaan 

audit. Auditor yang mampu menerapkan 

prinsip profesionalisme secara menyeluruh 

akan lebih mampu menghasilkan pekerjaan 

audit yang berkualitas dan dapat dipercaya 

oleh para pemangku kepentingan. Oleh 

karena itu, Kantor Akuntan Publik perlu 

terus memperkuat pengembangan 

profesional auditor melalui peningkatan 

pemahaman etika, pengembangan 

kompetensi, serta penciptaan lingkungan 

kerja yang mendukung agar kinerja auditor 
dapat terus meningkat. 
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